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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi gaya kepemimpinan
terhadap loyalitas dosen tetap Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu, dimana dimensi gaya kepemimpinan menggunakan enam dimensi yaitu :
gaya kepemimpinan transaksional, transformasional, otokratik, demokratik dan
birokratik. Penelitian ini menggunakan populasi dimana subjek penelitian ini adalah
dosen tetap Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Bukhary (STITA) Labuhanbatu sebanyak
30 orang. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penilaian responden dengan menggunakan
rata-rata hitung bahwa sebagian responden menilai gaya kepemimpinan di Sekolah
Tinggi llmu Tarbiyah Al-Bukhary (STITA) Labuhanbatu masuk dalam kategori
Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratik.Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas
dan reliabilitas diperoleh nilai valid tetapi tidak reliable untuk dimensi gaya kepempinan
otokratik maka dimensi gaya kepemimpinan lima dimensi yaitu : transaksional,
transformasional, demokratik, kharismatik dan birokratik, dari hasil uji signifikansi
kelima dimensi berpengaruh signifikan tehadap loyalitas dosen tetap Sekolah Tinggi
lImu Tarbiyah Al-Bukhary (STITA) Labuhanbatubaik parsial maupun simultan.
Pengaruh terbesar berada pada dimensi gaya kepemimpinan demokratik dan yang
terkecil berada pada dimensi gaya kepemimpinan birokratik.

Kata Kunci : dimensi gaya kepemimpinan transaksional, dimensi gaya kepemimpinan
transformasional, dimensi gaya kepemimpinan demokratik, dimensi
gaya kepemimpinan kharismatik, dimensi gaya kepemimpinan
birokratik, loyalitas dosen tetap.
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I. PENDAHULUAN

Kepemimpinan dalam suatu
organisasi merupakan suatu hal
yang  sangat  penting  dan
mempunyai hubungan antara satu
dengan yang lainnya.
Membicarakan kepemimpinan
tidak terlepas dari pemimpin dan
yang dipimpinn keduanya
merupakan elemen yang sangat
penting dalam suatu organisasi.
Tidaklah berlebihan kalau
dikatakan bahwa seluruh
organisasi baik organisasi
pemerintahan, swasta, sekolah
maupun bisnis mengalami
perkembangan yang semakin pesat
dan tingkat persaingan yang
semakin tajam membuat organisasi
harus meningkatkan dan
mengembangkan performancenya
disemua bidang. Demikian juga
organisasi di bidang pendidikan
termasuk salah satunya adalah
perguruan tinggi.

Dalam upaya untuk
meningkatkan eksistensi perguruan
tinggi tentunya dengan

menggunakan teknik atau cara
tersendiri agar perguruan tinggi
dapat maju, sekurang-kurangnya
dapat bertahan ditengah—tengah
persaingan yang ketat, salah
satunya bidang yang harus di
tingkatkan ialah sumber daya
manusia. Seiring dengan
pembahasan tersebut Ruyatnasih
menyatakan bahwa  kualitas
sumber daya manusia harus
ditingkatkan agar organisasi tetap
bertahan dalam persaingan global
(Ruyatnasih, 2013:51). Sumber
daya manusia merupakan aset
perguruan tinggi yang diharapkan
dapat berperan sesuai dengan
fungsinya secara optimal guna
menunjang kesuksesan perguruan

tinggi.
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Sumber daya manusia di
perguruan tinggi tidak akan
terlepas  dari membicarakan
masalah pimpinan, pegawai dan
dosen. Dalam suatu kepemimpinan
terdapat gaya kepemimpinan yang
diharapkan dapat memajukan
perguruan dan mensejahterakan
pegawai dan dosen.  Setiap
pemimpin  memiliki  perilaku
kepemimpinan yang berbeda yang

disebut dengan gaya
kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan yang baik

dilakukan untuk meningkatkan
Kinerja pegawai dan dosen dan
mampu memberikan motivasi, hal
ini senada dengan apa Yyang
dikemukakan oleh Syarifah
Fatmawati bahwa pimpinan harus
dapat memberikan motivasi pada
karyawan (Fatmawati,
2013:74).Pemimpin dan pegawai
harus bersinergi dengan baik dan
keduanya saling ketergantungan.
Pimpinan yang baik akan dapat
menciptakan pegawai yang
baik.Pemimipin mempunyai
peranan penting dalam suatu
perguruan tinggi, model
kepemimpinanyang efektif akan
berdampak pada kemajuan
perguruan tinggi dalam
menghadapi  tantangan  yang
terjadi.
Perguruan
membutuhkan  pemimpin  yang
dapat menciptakan visi masa
depan, dan memberikan inspirasi
kepada pegawai dan dosen agar
bersedia mencapai Visi tersebut.
Pemimpinan pada dasarnya adalah
kemampuan untuk mempengaruhi,
menggerakkan, dan mengarahkan
suatu tindakan pada seseorang atau
kelompok untuk tujuan tertentu
(Fuad Mas’ud, 2004:105). Hal
tersebut juga dikuatkan dengan

tinggi
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pernyataan bahwa Gaya
kepemimpinan merupakan cara
seorang pemimpin mempengaruhi,
mengarahkan, memotivasi, dan
mengendalikan bawahan dengan
cara tertentu sehingga bawahan
dapat menyelesaikan tugas secara
efektif dan efisien(Purwanto,
2011:78). Pemimpin yang baik
adalah  pemimpin yang mau
berubah menuju arah yang lebih
baik. Tidak semua orang memiliki
sifat atau jiwa kepemimpinan.
Perilaku khusus yang dimiliki
individu dapat membedakan antara
pemimpin dan bukan pemimpin.
Enam karakter yang membedakan

antara pemimpin dan bukan
pemimpin  yaitu ambisi dan
semangat, kejujuran, hasrat untuk
memimpin,  kepercayaan  diri,
integritas, kecerdasan dan
pengetahuan mengenai
pekerjaannya (Robbins, 2008:
65).

Pimpinan  selaku  atasan
pegawai dan  dosen  yang
memimpin  perguruan  tinggi
memiliki tanggung jawab

mengelola pegawai dan dosen agar
bekerja sesuai dengan fungsi dan
tugasnya. Untuk mengarahkan para
pegawai dan dosen agar bekerja
efektif, pemimpin selalu
mengadakan pendekatan tertentu
kepada para pegawai dan dosen.

Pendekatan inilah yang
menggambarkan gaya
kepemimpinan atasan. Menurut

Gibson bahwa gaya kepemimpinan
dapat dibagi menjadi dua yaitu
kepemimpinan atas dasar struktur
dan berdasarkan pertimbangan
(Gibson, 2008:56).Kepemimpinan
atas dasar struktur menekankan
struktur tugas dan tanggung jawab
yang harus dijalankan oleh
pegawai dan dosen.
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Kepemimpinan berdasarkan
pertimbangan harus menunjukkan
gaya memimpin yang memberikan
perhatian dan dukungan terhadap
pegawai dan dosen. Pimpinan yang
baik diharapkan dapat
mengkombinasikan dua macam
gaya kepemimpinan tersebut.

Sebagai suatu perguruan
tinggi yang harus bersaing mulai
dari tingkat daerah, wilayah,

nasional dan internasional harus
memperhatikan kedua faktor itu
yaitu gaya kepemimpinan dan
loyalitas dosen. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  tentang
dimensi gaya kepemimpinan Ketua
Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Al-
Bukhary (STITA) Labuhanbatu
dan loyalitas dosen tetap Sekolah
Tinggi llmu Tarbiyah Al-Bukhary
(STITA) Labuhanbatu.
Berdasarkan fenomen loyalitas
dosen maka penelitian  ini
mengambil judul : “Pengaruh
Dimensi Gaya Kepemimpinan
Terhadap Loyalitas Dosen Tetap
di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu”.

Il. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Dalam  memimpin  suatu
perguruan tinggi untuk mencapai Vvisi
dan misi memerlukan seorang
pemimpin yang mampu
menggerakkan sumber daya pendidik
dan tenaga kependidikan ikut
berpartisipasi aktif melakukan
kegiatan dengan semangat mencapai
targer usaha sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh pimpinan. Dakam
menggerakkan sumber daya manusia
tersebut perlu menggunakan beberapa
pendekatan atau gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan karakteristik
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pekerjaan dan kondisi pegawai.
Ditinjau dari fungsi sumber daya
manusia maka para pimpinan itu
dapat dibagi menjadi 3 golongan
yaitu (a) pucuk pimpinan; (b)
pimpinan di berbagai tingkat; (3)
pimpinan  bagian sumber daya
manusia (Manullang, 2012:13-14),
berdasarkan pendapat tersebut
kesemuanya itu dapat dikatakan
sebagai pimpinan. Kata “pemimpin”
biasanya berhubungan erat dengan
manajer yang tidak lepas dari gaya
kepemimpinan  yang  diterapkan.
Namun, dalam prakteknya menjadi
pemimpin untuk dapat menjalankan
suatu kegiatan dalam perusahaan
bukanlah hal yang mudah karena
banyak hal yang harus dilalui dan
tanntangan yang di hadapi seperti
halnya ~ mengenai  permasalahan
kinerja  karyawan dalam suatu
instansi. Hal ini biasanya terjadi karna
adanya hubungan yang kurang baik
antara atasan dan bawahannya,
sedangkan untuk mencapai tujuan
instansi dibutuhkan kejasaama.
Kepemimpinan merupakan
suatu ilmu yang mengkaji secara
komperehensip tentang bagaimana
mengarahkan, mempengaruhi, dan
mengawasi  orang  lain  untuk
mengerjakan tugas sesuia dengan
perintah yang direncanakana. llmu
kepemimpinan sudah berkembang

seiring dengan dinamika
perkembangamn hidup
manusia.Pemimpina dan

keppemimpinan kepemimpihnana
yang dmiliki seorang pemimpin harus
memiliki jiwa adalah sebarat keeping
mata uang logam yang tidak bisa
dipisahkan, dalam artian kata biswa
dikaji secara terpisah namun harus
dilihat sebagai satu kesatuan. Seorang

pemimpin  harus memiliki  jiwa
kepemimpinann, dan jiwa
kepemimpinan, dan jiwa

Tarbiyah bil Qalam

Vol.VIl.Edisi | January — Desember 2023

69

kepemimpinan yang dimiliki seorang
pemimpin tidak bisa diperoleh dengan
cepat dan segera namus sebuah proses
yang terbentuk dari waktu ke waktu
hingga akhirnya  mengkristalkan
sehingga menjadi dalam artian aa

sebagian orang  memiliki  sifat
kepemimpinan namun dengan
usahanya yang gigih  mampu

membantu lahirnya penegasan sikap
kepemimpinan pada dirinya tersebut.
Beberapa pengertian gaya
kepemimpinan Menurut William
H.Newman dalamMiftah Thoha
(2012:69) kepemimpinan adalah
kegiatan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain atau seni
mempengaruhi perilaku manusia

baik perorangan maupun
kelompok.

Sebelum membahas lebih
lanjut terlebih dahulu

dikemukakan beberapa pendapat
yang berhubungan dengan gaya
kepemimpinan.Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa gaya adalah kesanggupan
atau kekuatan untuk dapat berbuat
(Sugono, 2012: 422), sedangkan
kepemimpinan  adalah  perihal
pemimpin yaitu cara seseorang
memimpin (Sugono, 2012:1074),
dengan demikian dapat dikatakan
gaya kepemimpinan adalah
kesanggupan atau kekuatan untuk
dapat berbuat dengan
menggunakan cara-cara
tertentu.Pada dasarnya pemimpin
memiliki cara kepemimpinan yang

berbeda dalam memimpin
bawanya, seringkali ~ disebut
dengan gaya kepemimpinan.
Seorang peimpin harus
menerapkan gaya
kepemimpinannya yang tepat agar
mampu mengelola
bawahannya.Mengenai  masalah

penafsiran pengertian pemimpin
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dan kepemimpinan para ahli yang
memiliki berbagai latar belakang

keilmuaan (science) dan
banyaknya pengalaman
(experience) yang dimiliki berusa
untuk  membantu  melakukan
Klasifikasi ~ defenisi  tersebut,
diantaranya Gary yulk dalam
Fahmi menyatakan terdapat 3

(tiga) pendekatan kepemimpinan
yaitu Q) pendekatan
kepemimpinan yang berdasarkan
ciri; (2) pendekatan berdasarkan
prilaku; 3 pendekatan
berdasarkan  situasional(Fahmi,
2016:16).

Untuk memahami
pengertian kepemimpinan secara
lebih  dalam, maka penulis
mengemukakan beberapa pendapat
tentang defenisi kepemimpinan
yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya sebagai mana dalam
uraian berikut ini. Gaya
kepemimpinan adalah berbagai
pola tingkah laku yang disukai
pemimpin dalam proses
mengarahkan dan mempengaruhi
pekerja (Hariyanto,
2013:165).Lebih  lanjut  penulis
mengemukakan pendapat Hersey
dan Blanchard dalam
Siswantomenyatakan bahwa
kepemimpinan adalah setiap upaya
seseorang yang mencoba untuk
mempengaruhi tingkah laku atau
kelompok, upaya untuk
mempengaruhi tingkah laku ini

bertujuan mencapali tujuan
perorangan, tujuan teman, atau
bersama sama dengan tujuan

organisasi yang mungkin sama
atau  berbedadalam  tugasnya
mempunyai wewenang, tanggung
jawab dalam mengarahkan dan
mengendalikan orang-orang dalam
organisasi agar karyawan mampu
berprilaku sesuai dengan yang
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diinginkan  oleh  pemimpinnya
sehinnga segala  pekerjaannya
dapat tercapai sesuai dengan tujuan
yang telah  ditetapkan oleh
perusahaan (Siswanto, 2020:155).

2. Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan bisa terjadi
dimana saja, asalkan seseorang
menunjukkan kemampuannya
mempengaruhi perilaku orang lain
kearah tercapainya suatu tujuan
tertentu. Bahasan mengenai
pemimpin dan kepemimpinan pada
umumnya menjelaskan bagaimana
untuk menjadi pemimpin yang baik,
gaya dan sifat yang sesuai dengan
kepemimpinan serta syarat-syarat
apa yang perlu dimiliki oleh seorang
pemimpin yang baik. Meskipun
demikian masih tetap sulit untuk
menerapkan seluruhnya, sehingga
dalam prakteknya hanya beberapa
pemimpin  saja  yang  dapat
melaksanakan  kepemimpinannya
dengan baik dan dapat membawa
para pengikutnya kepada keadaan
yang diinginkan. Kepemimpinan
dapat dikategorikan sebagai ilmu
sosial terapan (applied social
sciences). Hal ini didasarkan kepada
pemikiran bahwa kepemimpinan
dengan prinsip-prinsipnya
mempunyai manfaat langsung dan
tidak langsung terhadap upaya
mewujudkan kesejahteraan umat
manusia.

Gaya kepemimpinan adalah
cara bekerja dan bertingkah laku
pemimpin dalam membimbing para
bawahannya untuk berbuat sesuatu
(Kartono, 2005:62). Di dalam suatu
organisasi, gaya kepmemimpinan
merupakan salah satu  faktor
lingkungan intern yang sangat jelas
mempunyai  pengaruh  terhadap
perumusan  kebijaksanaan  dan
penentuan strategi organisasi yang
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bersangkutan. Hal ini penting
mendapat perhatian karena seorang
pemimpin  dalam  menjalankan
tugasnya memperhatikan beberapa
sikap yang berbeda.

3. Fungsi dan Peranan Kepemimpinan

Tugas pokok seorang
pemimpin  adalah  mengetahui,
mempelopori, memberi petunjuk,

mendidik, membimbing dan lain
sebagainya yang secara singkat
dapat dikatakan mempengaruhi
mereka yang dipimpin sedemikian
rupa  sehingga mereka  mau
mengikuti  kehendak  pemimpin
untuk  bekerja dengan sebaik-
baiknya sehingga memperoleh hasil
atau mencapai tujuan.

Menurut  Kariyadi  dan
Riberu (2000:18) fungsi
kepemimpinan  adalah  sebagai
berikut:

a. Fungsi perencanaan, seorang
pemimpin harus mampu
membuat  perencanaan yang
menyeluruh bagi dirinya sendiri
selaku pemimpin dan

penanggung jawab.

b. Fungsi memandang ke depan,
hal ini  bahwa  seorang
pemimpin itu harus mampu
untuk meramalkan apa yang
terjadi dan waspada terhadap
segala kemungkinan.

c. Fungsi pengembangan loyalitas,
bahwa seorang itu harus mampu
untuk mengembangkan
kesetiaan para bawahannya baik
kepada pimpinannya maupun

kepada organisasinya, sebab
tanpa loyalitas segala
sesuatunya tidak akan berjalan
lancar.

d. Fungsi pengawasan terhadap
rencana, adapun fungsi
pemimpin  selain  membuat
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rencana juga mengawasi apakah
rencana itu sudah dilaksanakan
sebagaimana mestinya sampai
tercapai tujuan yang telah
ditetapkan.

e. Fungsi pengambilan keputusan,
bahwa bagi seorang pemimpin
untuk mengambil keputusan
yang tepat bukanlah hal yang
mudah, karena ia membutuhkan
suatu kemampuan dan
kecakapan tertentu, dan apabila
seseorang pengambil kepuusan
tidak mempunyai kemampuan
teknis yang cukup untuk itu,
maka terpaksa ia harus meminta

bantuan  kepada  spesialis
tertentu.

f. Fungsi memberi
penghargaan, bahwa seorang
pemipin itu harus bersikap
penuh perhatian kepada
bawahannya seperti memberi
penghargaan  kepada  yang
berprestasi.

Menurut Karyadi

danRiberu (2000:13) ada tiga tugas
pokok pemimpin atau disebut tri
fungsi kepemimpinan terdiri dari :

a. Mennggapi situasi terutama
dalam organisasi intern maupun
ekstern.

b. Menilaisituasi tersebut.

c. Menentukkan sikap atau

tindakan dalam menghadapi dan
mengatasi situasi tersebut.

4. Pengertian Loyalitas Pegawai

Orang-orang seringkali
menyangkutpautkan pengertian
loyalitas dengan seberapa lama dan
banyaknya waktu serta tenaga
yang dicurahkan oleh seorang

pegawai untuk bekerja tanpa
mengharapkan imbalan apapun
dari perusahaan. Padahal

kenyataannya, banyak karyawan
yang bertahan di suatu perusahaan
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hanya karena gaji atau bonus yang
diterimanya. Pengertian loyalitas
identik dengan kesetiaan yang
semestinya  dilakukan  dalam
berbagai kondisi tanpa syarat dan
tanpa  mengharapkan  adanya
balasan.  Loyalitas merupakan
kondisi psikologis yang mengikat
karyawan dan perusahaannya,
karenanya pengertian loyalitas
pegawai bukan hanya sekadar
kesetiaan fisik yang tercermin dari
seberapa lama seseorang berada di
dalam organisasi, namun dapat
diliat dari seberapa besar pikiran,
perhatian, gagasan, serta
dedikasinya tercurah sepenuhnya
kepada perusahaan tersebut.

Saat ini pengertian loyalitas
pegawai bukan lagi sekadar
merujuk pada kemampuan
pegawai menjalankan tugas-tugas
serta kewajibannya yang sesuai
dengan job description, melainkan
berbuat seoptimal mungkin untuk
menghasilkan yang terbaik bagi
instansi tersebut.Untuk mengetahui
apakah seorang pegawai loyal
terhadap perusahaan. Terdapat
beberapa aspek yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk
mengukur  loyalitas  pegawai
tersebut.  Aspek-aspek loyalitas
kerja yang terdapat pada seorang
pegawai antara lain (1) taat
peraturan; (2) tanggung jawab; (3)
kemauan untuk Kerjasama; (4)
rasa memiliki; (5) hubungan antar
pribadi; (6) menyenangi pekerjaan
(Ghouzali, 2010:98).

1. METODOLOGI PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah
Gaya Kepemimpinan sebagai variabel
bebas dengan  dimensi  Gaya
Kepemimpinan Transaksional (X1),
Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X2), Gaya
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Kepemimpinan Otokratik (X3), Gaya

Kepemimpinan Demokratik  (X4),

Gaya Kepemimpinan Kharismatik

(X5), Gaya Kepemimpinan Birokratik

(X6) dan Loyalitas Pegawai (Y1),

Loyalitas Dosen (Y2).

Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah dengan sampel
populasi dengan  menggunakan
teknik pengambilan sampel
berdasarkan strata random (stratified
random sampling) yaitu dosen tetap
Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Al-
Bukhary (STITA)
Labuhanbatudengan ukuran
populasi sebesar 30 responden.
Penelitian ini tidak menggunakan
penelitian sampel tetapi
menggunakan penelitian populasi
karena jumlah populasi kurang dari
100 orang, hal ini seseuai apa yang
dinyatakan  Arikunto (2014:27)
yang menyatakan bahwa ‘“dalam
menarik sampel yaitu apabila
subjeknya kurang dari 100 orang,
maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi.  Selanjutnya
jika jumlahnya lebih dari 100
orang, maka diambil 10% - 15%
atau 20% - 25% atau lebih”, oleh
karena itu penelitian ini mengambil
seluruh populasi yaitu sebesar 30
dosen tetap Sekolah Tinggi IImu
Tarbiyah  Al-Bukhary (STITA)

Labuhanbatu.
Dalam  penelitian  ini
penulis menggunakan teknik

pengumpulan data yaitu :

1. Wawancara (Interview) tidak langsung
Yaitu penulis mengadakan wawancara
tidak langsung terhadap populasi
penelitian dengan penyerahan angket
penelitian.

2. Studi Dokumen dan Kepustakaan

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencari informasi berdasarkan
dokumen-dokumen instansi maupun
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literatur yang berkaitan dengan
penelitian, seperti buku-buku laporan.
Setelah data dikumpulkan, maka penulis
menganalisanya dengan menggunakan
metode analisis sebagai berikut :
1. Metode Deskriptif
Yaitu suatu metode penganalisaannya
dilakukan dengan mengumpulkan data,
mengklasifikasi dan menganalisanya
serta menginterpretasikan
(menafsirkan)  sehingga  diperoleh
gambaran yang jelas mengenai fakta
yang berlaku pada objek penelitian.

2. Metode Kuantitatif

Yaitu metode yang menggunakan skala
linkert, yaitu mengkuantitatifkan data-
data yang bersifat kualitatif yang
didapat dari penyebaran kuesioner.
Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh antara variabel bebas sebagai
dimensi gaya kepemimpinan dan
variabel  terikatsebagai loyalitas
pegawai dan dosen, maka digunakan
perhitungan melalui bantuan perangkat
lunak Statistical Product and service
Solution (SPSS wversi 20.00) dengan
persamaan sebagai berikut:

Persamaan 1.......Y1 = a+ b1 Xy + by
X2 + b3X3 +baXa + bs X5 + bsXs + €
Keterangan :

Y1 =Loyalitas Dosen
Tetap

X1 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Transaksional

X2 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Tranformasional

X3 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Otokratik

X4 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Demokratik

X5 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Kharismatik

X6 = Dimensi Gaya
Kepemimpinan Birokratik

bib, =Koefisien  regresi
berganda (multiple regression)

e = error

IV. HASIL PENELITIAN
Analisis Data

Setelah dilakukannya penelitian
dan pengumpulan data yang diperoleh
melalui kuesioner berupa angket, maka
diperoleh data dimensi gaya
kepemimimpinan yang terdiri dari
dimensi gaya transaksional, dimensi gaya
transformasional, dimensi gaya otokratik,
dimensi gaya demokratik, dimensi gaya
kharismatik dan dimensi gaya birokratik
serta loyalitas. Data tersebut disajikan ke
dalam bentuk analisis data dengan
menggunakan populasi dosen tetap
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-
Bukhary (STITA) Labuhanbatu

Kuesioner yang berupa angket
yang digunakan untuk mengumpulkan
data, disebarkan sebanyak 30responden
dosen tetap Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
Al-Bukhary  (STITA)  Labuhanbatu.
Kuesioner yang disebarkan berisi berupa
pertanyaan dengan menggunakan skala
Likert yang berisi lima alternatif jawaban
yang masing masing mempunyai bobot
(Skor) sebagai berikut :

Tabel 5.1. Skala Likert

Pernyataa | Skal | Pernyataa | Skal
n Positif a n Negatif a
Sangat 5 Sangat 1
Setuju Setuju
Setuju 4 Setuju 2
Ragu-Ragu 3 Ragu-Ragu 3
Tidak 2 | Tidak 4
Setujua Setujua
Sangat 1 Sangat 5
Tidak Tidak
Setuju Setuju
Data yang diperoleh  dari

kuesioner tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode deskrtiptif
dan kuantitatif.
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Penilaian Responden terhadap Dimensi
Gaya Kepemimpinan

Penilaian  responden  terhadap
dimensi gaya kepemimpinan diukur
melalui  dimensi gaya transaksional,

dimensi gaya transformasional, dimensi
gaya otokratik, dimensi gaya demokratik,
dimensi gaya kharismatik dan dimensi
gaya demokratik. Berikut uraian penilaian
responden terhadap dimensi gaya-gaya
kepemimpinan yaitu :

Tabel. 5.11. Penilaian
Responden terhadapLoyalitas Dosen.

No.Resp Loyalitas Pegawai

Bukhary (STITA) Labuhanbatu dapat
disimpulkan pada Tabel 12 di bawah ini
dalam akumulasi rata-rata dimensi gaya
kepemimpinan dan loyalitas dosen tetap
berdasarkan jawaban-jawaban responden.

Tabel.5.12. Akumulasi Jawaban
Responden tentang Dimensi Gaya
Kepemimpinan dan Loyalitas

Dimensi Nilai
Gaya Kepemimpinan % Indikator | % Rata-Rata | Indikator
Transaksional 8.84 8.33 1
Transformasional 7.86 6.67 17
Otokratik 34.59 33.33 28
Demokratik 52.74 33.33 31

Dosen 39 40
1

Total
7
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Berdasarkan Tabel 5.11 diperoleh
loyalitas dosen tetap berada pada indikator
“Anda memiliki Kketerikatan dan
dedikasi kepada pimpinan” dengan nilai
skor tertinggi sebesar 84 (34,65%),
indikasi menunjukkan bahwa setiap dosen
memiliki keterikatan dan dedikasi kepada
pimpinan, hasil rata-rata  jawaban
responden menunjukkan bahwa loyalitas
pegawai berada pada kategori “Tidak
Baik” sebesar 33,33%.

Berdasarkan uraian-uraian secara
deskriptif  mengenai  dimensi  gaya
kepemimpinan dan loyalitas dosen tetap
pada Sekolah Tinggi Illmu Tarbiyah Al-

Kharismatik 50.63 50 34
Birokratik 33.80 33.33 37
Loyalitas 34.85 33.33 39
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 5.19,
diperoleh akumulasi jawaban responden
tentang gaya kepemimpinan dan loyalitas,
dimana diperoleh nilai tertinggi jawaban
responden berada pada dimensi gaya
kepemimpinan demokratik  sebesar
52.74% pada indikator 31 yaitu : “Anda
selalu dilibatkan dalam pengambilan
keputusan organisasi oleh pimpinan”.
hal ini mengindikasikan bahwa dimensi
gaya kepemimpinan pada Sekolah Tinggi
llImu Tarbiyah Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu berdasarkan hasil jawaban
responden secara keseluruhan berada pada
gaya kepemimpinan demokratik.

Untuk nilai loyalitas dapat dilihat
pada Tabel 5.12 juga bahwa tingkat
loyalitas tertinggi berada pada loyalitas
pegawai sebesar 34.85% pada indikator 39
yaitu : “Anda memiliki keterikatan dan
dedikasi kepada pimpinan”, hal ini
mengindikasikan bahwa dosen tetap
memiliki keterikatan dan dedikasi kepada
pimpinan .

"5.5. Analiss Regresi Linear Berganda

Analiss regresi linear berganda
digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang telah dituangkan
pada identifikasi masalah

sebelumnya dan sekaligus menjawab
hipotesis yang telah dibentuk pada
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bab Il, maka dari perhitungan regresi
linear berganda diperoleh hasil
sebagai berikut :

5.5.1. Uji Parsial dan Hipotesis
Uji parsial dilakukan untuk
menjawab pertanyaan yang
telah diajukan baik pada
identifikasi, rumusan masalah
maupun hipotesis penelitian

secara parsial atau individu.
Tabel.5.31. Koefisien Beta Uji Parsial

Coefficients®

Model

Standardized
o s

B Std. Error Beta t Sig.

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

.688 1515 454 654

3

maupun hipotesis penelitian
secara parsial atau individu.
Tabel. 5.32. Analisis of Variance : Uji
Simultan

ANOVA®

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 8.046 5 1.609 8.359 000°
Residual 4620 24 193
Total 12.667 29

a. Dependent Variable: Loy_Dosen
h. Predictors: (Constant), Birokratik, Transformasional, Transaksional, Demokratik,

Sumber : Olahan data kuesioner, 2021
(Lampiran SPSS)

Berdasarkan Tabel 5.32 bahwa
dimensi gaya kepemimpinan yang
terdiri dari gaya transaksional,
transformasional, demokratik,

1 (Constant)
Transaksional
Transformasional
Demokratik
Kharismatik
Birokratik

.326
.506
581
534
138

015
014
103
151
194

278
280
824
107
230

2.140
4618
5.641
3353
2.713

.000
000
000
000

.000

.901
.900
Akl
166
146

1.110
11412
1.406
6.021
6.831

a. Dependent Variable: Loy_Dosen

Sumber : Olahan data kuesioner, 2021

(Lampiran SPSS)

Berdasarkan Tabel 5.31 bahwa

gaya kepemimpinan dari kelima
dimensi  vyaitu Transaksional,
Transformasional, Demokratik,

Kharismatik dan Birokratik secara

parsial berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas Dosen, dimana
dimensi Demokratik memiliki

pengaruh terbesar (0.581) terhadap

loyalitas dosen tetap dan gaya

kepemimpinan birokratik memiliki

pengaruh yang kecil sebesar 0.138.

Untuk dimensi Otokratik tidak dapat

dimasukkan kedalam perhitungan

dikarenakan  seluruh indikator
dimensi tersebut valid tetapi tidak
reliable sehingga harus dikeluarkan

dari perhitungan (lihat Tabel 5.15

untuk Uji Validitas dan Tabel 5.22

untuk Uji Reliabilitas).

5.5.2. Uji Simultan dan Hipotesis
Uji parsial dilakukan untuk
menjawab pertanyaan yang
telah diajukan baik pada
identifikasi, rumusan masalah
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kharismatik dan birokratik secara

simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap loyalitas pegawai maupun
dosen.

Dari urian Tabel 5.31 dan Tabel
5.32 maka hipotesis penelitian ini
dapat disimpulkan pada Tabel 5.33
berikut :

Tabel 5.33. Kesimpulan Hipotesis
Penelitian

Berdasarkan Tabel 5.31 maka
dapat disusun persamaan Regresi
Linear Bergada sebagai berikut

Hipotesis Penelitian Keteran
gan
Gaya Kepemimpinan Transaksional diterima
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
dosen
Gaya Kepemimpinan  Transformasional | diterima
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
Dosen
Gaya Kepemimpinan Demokratik | diterima
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
dosen
Gaya Kepemimpinan Kharismatik | diterima
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
dosen
Gaya Kepemimpinan Birokratik berpengaruh | diterima

signifikan terhadap loyalitas Dosen
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Y Dosen=

0.688+0.326X1+0.506X2+0.581 X3+

0.534X5+0.138X6+0.43%

Berdasarkan persamaan regresi
linear berganda dapat diartikan bahwa
nilai konstanta sebesar 0.688, artinya
jika dimensi gaya kepemimpinan
transaksional, transformasional,

demokratik, kharismatik

birokratik tidak ada maka nilai
loyalitas dosen tetap konstan sebesar
0.688, namun sebaliknya diperoleh
nilai koefisien regresi transaksional
sebesar 0,326 atau 32.6%, artinya jika
gaya kepemimpinan transaksional
meningkat sebesar 1% maka akan
meningkatkan loyalitas dosen sebesar
32.6%, begitu juga untuk dimensi
gaya kepemimpinan transformasional,

demokratik, kharismatik

birokratik menunjukkan arah positif
maka secara berturut-turut jika terjadi
peningkatkan 1% dimensi gaya-gaya
kepemimpinan tersebut maka akan
meningkatkan loyaitas dosen tetap
sebesar 0,506 (51%), 0.581 (58,1%),
0.534 (53.4%), 0.138 (13.8%) dengan

standar error sebesar 0.439

5.5.3. Uji Determinasi

Uji Determinan merupakan uji
yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar Variabel Loyalitas

mampu dijelaskan

Variabel/Dimensi Gaya

Kepemimpinan dapat diliat
Tabel 5.34 berikut :
Tabel 5.34. Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

7977 635 559 439

a. Predictors: (Constant), Birokratik, Transformasional, Transaksional,
Demokratik, Kharismatik

h. Dependent Variahle: Loy_Dosen

Sumber : Olahan data kuesioner, 2021

(Lampiran SPSS)
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Berdasarkan ~ Tabel  5.34
terlihat nilai R square sebesar 0.635
atau 63.5%. hal ini menunjukkan
bahwa variabel loyalitas dosen tetap
mampu dijelaskan oleh dimensi gaya
kepemimpinan Transaksional,
Transformasional, Demokratik,
Kharismatik dan Birokratik sebesar
63.5% dan 36.5% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Dari keseluruhan perhitungan
maka dapat disimpulkan kerangka
konseptual penelitian sebagai berikut

4 )

Dimensi Gaya
Kepemimpinan

Gaya
Transaks \

Gaya
Tranfor [~~~
masional

Loyalit
as
Dosen

N7\

Gaya
Demokra
tile

Gaya | A
Kharism

—all

N/

Gaya /

Birokrati

- J

Gambar 5.2. Kerangka Konseptual
Penelitian yang telah dimodifikasi

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan
Bab V pada Analisis dan Evaluasi
maka penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut :
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Dimensi Gaya kepemimpinan
Transaksional berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas dosen
tetap Sekolah  Tinggi  llmu
Tarbiyah  Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu.

Dimensi Gaya kepemimpinan
Transformasional berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas dosen
tetap Sekolah  Tinggi  Ilmu
Tarbiyah  Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu.

Dimensi Gaya kepemimpinan
Demokratik berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas dosen
tetap Sekolah  Tinggi Ilmu
Tarbiyah  Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu.

Dimensi Gaya kepemimpinan
Kharismatik berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas dosen
tetap  Sekolah  Tinggi Illmu
Tarbiyah  Al-Bukhary (STITA)
Labuhanbatu.

Dimensi Gaya kepemimpinan
Birokratik berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas dosen tetap Sekolah
Tinggi Illmu  Tarbiyah  Al-Bukhary
(STITA) Labuhanbatu.

e. Dimensi Gaya kepemimpinan
Transaksional, Transformasional,
Demokratik,  Kharismatik dan
Birokratik berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas dosen tetap
Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Al-
Bukhary (STITA) Labuhanbatu.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran penelitian ini
berpedoman  berdasarkan  hasil-hasil
jawaban responden yang memiliki tingkat

jawaban terkecil, yaitu :
a. Memberikan kebebasan kepada
pegawai dan dosen dalam bekerja,
hendaknya pimpinan tidak terlalu

77

banyak mencampuri
pegawai dan dosen.
Selalu  memberikan  dorongan
kepada dosen tetap untuk bersikap
Kritis.

Agar pimpinan jangan
mendominasi dalam pengambilan
keputusan terhadap dosen tetap
Agar Pimpinan tidak membeda-
bedakan antar satu dosen tetap
dengan dosen tetap lainnya, setiap
dosen tetap memiliki kepentingan
yang sama.

Pimpinan selalu berfikir jangka
panjang dalam mengambil
keputusan bagi dosen tetap

f. Agar Pimpinan memiliki
komitmen yang tinggi atas
keputusan yang telah diambil,
tidak berubah-ubah terhadap dosen
tetap

Kemampuan dosen tetap agar
ditingkatkan untuk memberikan
keyakinan kepada pimpinan dalam
bekerja.
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